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ABSTRAK 
 
Kenampakan awan konvektif   telah lama dijadikan sebagai pertanda akan datangnya hujan. Suatu penelitian 
deskriptif  telah dilakukan untuk mengkaji asal muasal awan tersebut. Pergerakan awan konvektif  ditetapkan 
berdasarkan prinsip  resultante (penjumlahan) vektor . Tujuan penelitian adalah menentukan asal awan 
konvektif  sebagai pembawa hujan di pulau Lombok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa awan konvektif  
berasal dari barat daya yang terbentuk pada  zona efektif pada rentang geografis 110o - 115o BT; ≥10o LS  dan  
115o – 116o BT;  8,5o – 9o LS. Pada periode puncak hujan bulan Januari dan Februari tumbuh awan konvektif  
tipe komulus nimbus pada zone 115o – 116o BT;  8,5o – 9o LS, yang secara geografis lebih dekat di barat daya 
pulau Lombok. Disimpulkan, bahwa awan konvektif berasal dari perairan  samudera Hindia sebelah barat 
Australia dan mencapai pulau Lombok dari arah barat daya, (2) Pada puncak musim hujan, Januari dan 
Februari, bentukan awan konvektif di barat daya pulau Lombok, sebelah selatan selat Lombok dan (3) Pada 
periode transisi ke musim kemarau, mulai  akhir bulan Maret, April dan Mei  awan konvektif  berasal dari 
arah tenggara.  

Kata Kunci : awan konvektif, awan komulus, muson  

 
ABSTRACT 

In Lombok, it has been  common practice to predict  rain event from the appearance of convective cloud. 
However, its origin has not been traced yet. A descriptive research using satellite images of clouds was 
conducted to trace a path way of clouds bearing rain in Lombok. Vector analysis was applied to determine   
direction of the resultant vectors indicating  the origin of the clouds.   The purpose of the study was to 
determine the origin of convective cloud bearing rain on the island of Lombok. The results showed that 
convective clouds originated from the west coast of Western Australia in geographic  ordinate of  100o – 115o 
E and 10o – 15o S. In a peak season,  cloud it was getting close to southwest of Lombok at 115o-116oE; 
<10oS.  The direction of the wind vector heading to Lombok was temporally varied. In November, wind 
vector heads to the north,  in December -to February - heads to the northeast,   in March to the north and in  
April - May to the northwest. - In conclusion, convective cloud bearing rainfall in Lombok origianted from 
Western Australian sea.  

Keywords: convective cloud, comulus  monsoon 
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1. PENDAHULUAN  

Awan konvektif, atau  awan komulus (comulus cloud) paling produktif meng-hasilkan 
hujan di wilayah tropis (Partridge, 2002). Awan ini terbentuk melalui sebuah proses yang diawali  
penguapan (evaporation) yang menghasilkan uap air di udara. Energy panas matahari, 
mengakibatkan molekul-molekul uap air meningkat  energy kinetiknya (Tjasyono, 2008), yang 
menyebabkan pemuaian sedemikian rupa, sehingga terjadi  konveksi (convection), yaitu pergerakan 
secara vertikal masa udara  panas yang mengandung uap air,  menggantikan tempat masa udara 
dingin yang sebelumnya berada di atasnya.  Sampai pada ketinggian tertentu  molekul-melekul uap 
air kembali merapat satu sama lain membentuk awan (Anonim, 2015), bahkan jika suhu terus 
menurun, terjadi kondensasi. Nasib awan selanjutnya  tergantung pada arah pergerakan angin.  

Fenomena global mempengaruhi arah pergerakan uap air dan angin di wilayah Indonesia, 
antara lain: (i) Efek monsun, (ii) efek interaksi atmosfer dan biosfer samudera Pasifik, yang 
menghasilkan fenomena El-Nino dan La-Nina menyertai siklus Walker, dan (iii) efek Dipole Mode; 
perbedaant suhu permukaan laut di samudera Hindia equator (Tjasyono et al., 2008). Efek monsun 
atau ‘angin muson’ (monsoon), timbul akibat per-bedaan tekanan antar daratan (continental air 
mass) dan lautan (maritime air mass). Efek monsun menghasilkan  pergerakan yang memiliki  
perbedaan arah yang tegas. Munson Asia (Nopember – Maret)  berupa pergerakan udara lembab 
dari daratan Asia. Sesam-painya di zone equator berbelok arah ke kiri, sehingga dipersepi sebagai 
angin barat (westerly winds) yang menimbulkan  musim hujan di sebagian besar wilayah 
Indonesia.  Arah sebaliknya adalah pergerakan  udara kering  dari  samudera Pasifik yang semula 
adalah  angin pasat tenggara (south-east trade winds),  setelah menerobos Papua New Gini, dan 
melintasi wilayah Indonesia sebagai angin  timur (easterly winds) menuju benua Asia. Angin ini   
menimbulkan musim kemarau selama bulan Mei Sampai  Oktober (bulan transisi) di Indonesia 
(Patridge, et al., 2002).  

Efek interaksi atmosfer dan hidrosfer di Pasifik, yang menimbulkan siklus “timur-barat” 
atau siklus Walker (Walker circulation). Bila timbul  daerah  bertekanan maksimum atau suhu 
permukaan laut (SPL)  rendah  di perairan equator  Pasifik Barat (pantai Peru) maka angin pasat 
tenggara akan menguat,  dan bergerak  mendorong uap air ke barat (IPCC, 2007). Sesampainya di 
wilayah timur Indonesia yang suhunya lebih tinggi, angin pasat tenggara tersebut akan bergabung 
dengang uap air yang lebih hangat sedemikian rupa sehingga mengalami pengangkatan di zone 
konvergen setempat, sehingga timbul hujan. Fenomena ini dikenal sebagai La-Nina. Sebaliknya 
jika suhu diperairan timur Indonesia mengalami penurun, maka timbul daerah bertekanan 
maksimum, sementara  suhu perairan di Pasifik Barat lebih tinggi, menimbulkan  daerah 
bertekanan minimum, sehingga  terjadi pergerakan uap air menuju Pasifik Barat, yang selanjutnya 
mengalami pemansan dan bergerak ke atas, maka timbullah hujan ditempat tersebut (Partridge et 
al., 2002). Fenomena ini dikenal sebagai   El-Nino.  Berdasar pada konsep sirkulasi Walker, 
dikembangkanlah salah satu parameter, yaitu El-Nino Southern Oscillation  (ENSO); ‘El-Nino 
Osilasi selatan’ atau  Southern Oscillation Index (SOI); ‘Indeks Osilasi Selatan’.  Parameter ENSO 
atau SOI termasuk yang paling  umum  digunakan sebagai dasar prakiraan  iklim di wilayah 
Indonesia, karena dianggap sebagai  salah satu faktor yang pengaruhnya sangat besar di sebagian  
besar wilayah tersebut (Patridge  et al., 2002). 
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Efek ke tiga adalah interkasi atmosfer dan biosfer di  samudera Hindia, yang lazim disebut 
Dipole Mode (DM) atau Indian Ocean Dipole Mode (IOD). Dipole Mode menerangkan perbedaan 
temperature permukaan laut (TPL) antara pantai timur Afrika pada daerah 50o – 70o BT; 10o LU – 
10o LS  dan perairan sebelah barat  Sumatera (90o- 110o BT; 0o – 10o LS). Jika DM bernilai positif 
(+), berari  TPL  di pantai timur Afrika lebih tinggi, maka timbul daerah bertekanan minimum,  
yang menyebabkan pergerakan uap air  dari  wilayah Indonesia yang TPLnya lebih rendah (tekanan 
udaranya lebih tinggi)  ke wilayah  Afrika.Akibatnya wilayah Indonesia kering.  Sebaliknya jika  
DM negative ( - )  tekanan maksimum (TPL rendah) terjadi di perairan sebelah timur Afrika,  
sedangkan di Indinesia terjadi daerah bertekanan minimur (TPL tinggi). Akibatnya uap air akan 
bergerak dari perairan Afrika menuju  wilayah Indonesia, sehingga menghasilkan lebih banyak 
hujan.   

Selain  faktor global di atas,  juga terdapat faktor lokal yang mempengaruhi variasi iklim 
skala lokal  (As-Syakur, et al., 2009). Wilayah kepulauan (archipelago) sangat kuat dipengaruhi 
oleh kondisi suhu permukuaan laut yang berada di sekelilingnya dan anasir orografis, seperti 
keberadaan pegunungan (Partridge et al., 2002).  Anasir orografis merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan  uap air dan atau awan  dapat terangkat (lifting process) ke ketinggian yang lebih 
tingggi.  Selain itu hujan terjadi melalui mekanisme konveksi (thermal covection), pertemuan masa 
udara panas dan masa udara dingin (frontal), dan konvergensi (convergence)  (Anonim, 2015). 

 Penyertaan faktor lokal  dapat meningkatkan ketepatan (precision) hasil prakiraan sifat 
iklim lokal terutama sifat hujan lokal di walayah kepulauan  Indonesia. Diantara faktor–faktor 
tersebut di atas secara tegas dan jelas disebutkan bahw suhu, dan  tekanan, merupakan  parameter 
fisika atmosfer dan atau biosfer yang lazim digunakan sebagai dasar dalam penetuan arah 
pergerakan, dan kecepatan pergerakan uap air (Tjasyono  et al.,  2008). Dengan demikian konsep 
dasar fisika dapat  diterapkan untuk  menjelaskan, bilamana,  ke arah mana, dan dengan kecepatan 
berapa pergerakan tersebut  berlangsung (Linacre dan Hobbs, 1977). Salah satu teorem fisika yang 
dapat diterapkan adalah analisis vektor (Boas, 1983), karena angin  merupakan  perwujudan dari 
udara yang berpindah, yang menghasilkan besaran vektor perpindahan (displacement), yang selain 
memiliki  besar, juga arah perpindahan. Kecepatan (velocity) angin juga merupakan besaran vektor, 
karena selain memiliki besar juga arah (Fishbane, et al., 1993). Terpenuhinya syarat vektor pada 
poses pergerakan angin, maka pergerakan  uap air dan awan yang menyertai arah dan kecepatan 
angin  dapat diselesaikan melalui analisis vektor, diantaranya adalah: resultante (penjumlahan) 
vektor, perkalian vector, uji ortogonalitas dua buah vektor, penetapan sudut dan arah vektor dan 
proyeksi vektor (Boas, 1983; Paul,  et al., 1989). Luaran analisis  vektor terhadap  parameter 
perpindahan awan konvektif   secara terapan dapat berupa perkiran  titik  asal awan konvektif yang 
sampai di pulau Lombok. Adapun  kaitannya dengan  sifat hujan lokal dapat dilakukan melalui 
analisis lanjutan seperti, analisis korelasi (Walpole, 1974)  terhadap  peluang (probability) kejadian 
hujan (sebagi variabel tergantung) ,  dan beberapa variabel bebas seperti: suhu permukaan laut di 
zone asal awan konvektif, dan gradient sauhu permukaan laut antara zone asal awan konvektif dan 
suhu permukaan laut di sekitar pulau Lombok. 

 Tujuan kegiatan adalah: (1) menentukan asal awan konvektif secara analisis vektor, yang 
merupakan  sumber hujan di pulau Lombok, (2) menentukan sudut arah vektor pergerakan awan 
konvektif  di tempat asal bentukan awan, dan (3) menentukan gradient  suhu permukaan laut (SPL) 
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antara zone asal  bentukan awan konvektif dan SPL di perairan di sekitar pantai barat daya  pulau 
Lombok.  

Luaran kegiatan adalah: (1) penentuan posisi ordinat geografis asal bentukan awan 
konvektif  yang menghasilkan hujan di pulau Lombok, dan (2) Ditemukannya fakta empiris adanya  
gardien suhu permukaan laut (SPL) antara posisi bentukan awan konvektif dan  SPL di sekitar 
perairan di barat daya pulau Lombok. Kedua luaran tersebut merupakan modal dasar yang diterima 
secara ilmiah, sebagai parameter  yang lazim digunakan  dalam rekonstruksi  suatu sistem prakiraan 
sifat hujan. 

 

2, METODOLOGI  

 Penelitian dilaksanakan dengan metode Deskriptif, yang mana untuk penelitian tahun 
pertama menggunakan data sekunder, yang diperoleh dari data satelit berupa: (i) peta digitasi pulau 
Lombok  yang sekurang-kurangnya mencerminkan tiga pola yang berbeda kenampakan formasi 
awan konvektif yang terdistribusi di atas pulau Lombok. Formasi awan tersebut secara visual harus 
dapat menunjukkan asal muasalnya, (ii) data satelit  suhu permukaan laut (SPL) yang terekam dari 
zone, bentukan awan kovektuf yang  lokasi ordinat geografisnya berada  di samudera Hindia, 
sebagaimana tertera pada Gambar 1. Posisi geografis dari zone tersebut, secara berturut-turut dari 
titik ordinat yang terjauh  berada pada Bujur dan Lintang (90o BT, 15o LS), selanjutnya berselang 
10o ke arah bujur timur. Secara berturut-turut titik koordinat tersebut adalah: (90o BT, 15oLS), (100o 
BT, 15oLS) , (110o BT, 15oLS),  sedangkan titik pengambilan SPL terdekat berada pada 115o 41’ 
BT, 8o 56’ LS (Gambar 1), yang merupakan SPL perairan samudera Hindia yang  berhubungan 
langsung dengan perairan selat Lombok bagian selatan.  

 

Gambar 1. Posisi Ordinat Asal Bentukan Awan Konvektif di Samudera Hindia: Quadran Bergaris 
Putus Merah Adalah Zone Dipole Mode, dan Quadran Berukuran  Kecil Adalah Titik 
Pengambilan Data Suhu Permukaan Laut 

Pada setiap titik tersebut dan pada titik ordianat (90oBT -10oLS  dicari data , kecepatan 
angin rerata per bulan, arah dominan angin rerata setiap bulan  selama musim tanam, yaitu: 
Nopember, Desember, Januari, Februari, Maret, dan April. Data SPL akan diambil di empat zone 
yang vektor arah anginnya dinyatakan orthogonal atau mendekati sudut 90o terhadap vektor awan 
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di pulau Lombok. Sebagai  zone pembanding adalah SPL di sekitar perairan  pulau Lombok pada 
titik ordinat geografis  115o 40’ BT,  8o 56’ LS. 

2.1. Akses Data via Internet  

 Beberapa data sekunder akan diakses melalui situs resmi yang relevan dengan data yang 
dibutuhkan, seperti:  Situs suhu permukaan laut: 

http://www.bom.gov.au/bmrc/mrlr/nrs/climocan.htm.;  http://iri.ideo.columbia.edu/iri/; 

Situs yang terkait parameter Klimatologi di Indonesia: 

Rainman International:  

http://www.dpi.qld.gov.au/climate ; http://www.nrm.qld.gov.au/longpdk/   

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika: Http://www.bmg.go.id/  

Pusat Informasi Iklim Global: 

Badan Administrasi Kelautan dan Atmosfer Amerika (NOAA): 

http://www.ogp.noaa.gov./enso/current_status.html. 

Pusat Iklim Nasional Australia /BoM: 

http://www.bom.gov.au/climate/ahead/rain_ahead.shtml.  

CSIRO: http://www.dar.csiro.au/ 

Selain itu data sekunder akan diperoleh dari  BMKG- NTB  berupa data radar yang menunjukkan 
titik inisiasi awan konvektif di wilayah barat daya pulau Lombok.  

2.2. Uji Korelasi SPL dan Sifat Curah Hujan 

Pada tahun kedua akan dilakukan verifikasi hubungan antara SPL dengan  sifat curah hujan 
dan distribusi hujan di pulau Lombok. Langkah ini merupakan tahap awal dalam rekonstruksi suatu 
sistem prakiraan sifat hujan lokal. Uji korelasi antara SPL pada setiap zone asal awan dengan data 
curah hujan dan distribusi hujan yang tercatat di 9 zone yang diwakili oleh nilai rata-rata curah 
hujan pada tiga strata ketinggian tempat di pulau Lombok,  yaitu 3 stasiun curah hujan yang 
terletak di zone musim Lombok Barat, Tengah dan Timur bagian selatan pada ketinggian < 300 m 
dpl, 3 stasiun curah hujan yang terletak pada zone Kodya Mataram, Lombok Barat bagian tengah , 
Lombok Tengah dan Lombok Timur bagian tengah  pada ketinggian  300 – 600 m dpl., dan zone 
musim Lombok Barat, Tengah dan Timur pada ketinggian >600 m dpl. 

 Gradian suhu dihitung dengan mengurangi SPL  zone asal awan konvektif dan  SPL di 
zone  barat daya pulau Lombok (115o 40’ BT,  8o 56’ LS). Nilai gradien suhu tersebut dikorelasikan 
dengan rerata curah hujan bulanan dalam musim tanam yang tercatat di  9 zone curah hujan, yaitu 
zone A1- 3, zone B1-3 dan zone C1-3  (Gambar 2). 
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Gambar 2. Zone Curah Hujan Sebagai Data Verifikasi Korelasi  SPL Gradian Suhu dan Sifat 
Curah Hujan di Pulau Lombok    

 

2.3. Penentuan Arah Gugus Awan  Secara Geometri  

 Vektor arah awan di atas pulau Lombok dilakukan melalui dua tahap, yaitu: (i) analasisi 
geometri terhadap formasi sebaran awan berdasarkan foto satelit (Gambar 3 Kiri), (ii) digitasi 
koordinat geografis setiap gugus awan yang berada dalam satu baris (Gambar 3, Kanan), menurut 
hasil penetapan secara geometri. Digitasi dilakukan menggunakan program Geographic 
Information System (GIS), dan (iii) penentuan koefisien  kemiringan garis (m),  dan penentuan arah 
kemiringan garis (tangensial). Berdasarkan nilai kemiringan garis (m) untuk setiap formasi awan, 
maka dapat dicari persamaan  garis masing-masing. 

 
 

Gambar 3. Contoh Formasi Disrtibusi Awan Konvektif di Pulau Lombok (Kiri) dan Cara 
Penetapan  Arah Pergerakan Gugus Awan  Secara Geometri (Kanan) 

 Untuk menguji apakah formasi awan  bersifat sejajar (parallel) satu sama lain, maka dilakukan uji 
proporsional antar  persamaan garis (Boas, 1983; Paul, 1989). Misal dua vektor tersebut adalah 
formasi gugus awan A dan B berifat sejajar, maka secara proporsional berlaku (Boas, 1983; Paul, 
1989): 

Ax   =  Ay    (dua dimensi) ;      Ax   =  Ay   = Az  ( tiga dimensi) …………  [ 1 ]        

Bx    =   By                                 Bx       By          Bz 

2.4. Analisis Vektor  
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 Asumsi yang harus terpenuhi untuk dapat menerapkan analisis vektor pada penelitian ini, 
antara lain: (i) arah pergerakan awan konvektif  mengikuti arah resultante pergerakan angin, dan 
(ii) kecepatan angin yang digunakan adalah nilai kecepatan rata-rata sebagai kecepatan tetap 
(constant velocity), (iii) angin yang mempengaruhi pergerakan awan konvektif berasal dari dua 
arah, yaitu angin barat yang bergerak dari barat ke timur pada musim hujan di wilayah Indonesia 
dan angin selatan, yaitu angin yang berasal dari  pantai barat Australia  bergerak ke arah utara, dan 
(iv) angin pembawa awan konvektif yang sampai di pulau Lombok merupakan vektor resultante 
dari vektor angin barat dan vektor angin selatan tersebut.  Dengan demikian berlaku rumus 
penjumlahan vektor  mengikuti hukum parallelogram Newton ( Boas, 1983; Fogiel,  1986 ) untuk 
menentukan resultante vektor (R),  sebagai berikut: 

 

     R=   IvbI2 + IvsI2  + 2.IvbI.IvsI cos α …………………………………………  [2] 

Dimana IvbI adalah besar veltor kecepatan rerata angin barat  dan IvsI  adalah besar vektor 
kecepatan rerata angin selatan. Sudut α adalah sudut antara kedua vektor arah angin.  Besar IvbI dan 
IvsI dihtung berdasarkan analisis komponen vektor, dalam hal ini terhadap sumbu-x dan-y, dimana 
komponen terhadap sumbu-x merepresentasikan arah vektor  timur (+X) atau barat (-X) atau bujur, 
dan  komponen terhadap  sumbu-y merepresentasikan arah vektor ke utara (+X) atau selatan (-X) 
atau lintang.  Besar vektor berdasar  komponen dihitung dengang rumus: 

 

IvbI =    IvxbI2 +  IvybI2      ……………………………………………………….. [3] 

 

IvsI =    IvxsI2 +  IvysI2   ………………………………………………………… [4] 

Dimana  vxb adalah  komponen vektor kecepatan angin barat terhadap sumbu-X; vyb adalah 
komponen vektor kecepatan angin barat terhadap sumbu-Y. Definisi yang sama beralaku untuk vxs  
dan  vys.  

 Arah resultante vektor (R) ditetapkan  berdasarkan rumus perkalian skalar vektor (dot 
product) (Protter,  et al. 1970; Boas, 1983), yaitu: 

 vb.vs = IvbI.IvsI cos α;   cos α = vb.vs            ……………………………………… [5] 

                                                                               IvbI.IvsI 

Arah vektor resultante dinyatakan oleh  besar sudut α yang arahnya mengikuti konvensi vektor. 

Sifat ortogonalitas (saling tegak lurus) dua vektor, juga diuji menggunakan perkalian  
skalar vektor (persamaan 5). Jika hasil perkalian skalar sama dengan nol, berarti sudut  α = 90o, 
artinya kedua vektor saling tegak lurus. Uji sifat ortogonal  akan dilakukan antara vektor formasi 
gugus awan di atas pulau Lombok dan vektor resultante (R) yang merupakan vektor perpindahan 
awan konvektif di atas samudera Hindia.  Gambar 4 mengilustrasikan  konstruksi vektor 
pergerakan awan konvektif di samudera Hindia  barat daya yang mengarah ke pulau Lombok. 
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Gambar 4. Ilustrasi Konstruksi Vektor pergerakan Awan Konvektif: Pergerakan Awan di   
Atas Samudera Hindia (Kiri), dan Analisis Geometri Vekor Pergerakan Awan  
Konvektif (Kanan) 

Vektor R dapat diuji sifat ortogonalnya denga persamaan garis arah formasi gugus  awan yang ada 
di pulau Lombok. Jika keduanya membntuk sudut 90o atau mendekati, maka kedua vektor tersebut 
bersifat orthogonal, atau saling tegak lurus. Makna terapan dari sifat orthogonal dua persamaan 
garis  adalah,  bahwa formasi gugus awan yang berjejer segaris lurus di pulau Lombok adalah 
berasal dari awan konvektif yang arah vektor pergerakannya ( R ) saling tegak lurus atau mendekati 
sudut 90o terhadapnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Visualisasi  Posisi Awan Konvektif di Lombok 

 Gambar 5-A mengilustrasikan sebuah posisi pertumbuhan awan konvektif teramati dari 
pantai Tanjung An yang terletak di pesisir selatan  Lombok Tengah  bagian selatan. Kenampakan 
awan pada posisi tersebut  menandakan akan segera  terjadi hujan di wilayah selatan Lombok 
Tengah. 

Gambar 5-B diambil  dari teluk Mekaki (Gambar 5-D: lingkaran) yang posisinya di pantai 
selatan semenanjung barat pulau Lombok. Posisi awan di barat daya.  

  

Gambar 5-A. Rona Alam Pantai Selatan 
Lombok dan Kenampakan Asal Pergerakan 
Awan yang Berasal dari Barat Daya Pulau 
Lombok 

Gambar 5-B. Kenampakan Awan Konvektif di 
Barat Daya Semenanjung Barat Pulau Lombok 
(Gambar diambil dari Teluk Mekaki) mengarah 
ke barat daya 
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Gambar 5-C. Kenampakan dari Samping 
Pertumbuhan Awan Konvektif  di Selatan Selat 
Lombok (Foto diambil  dari Pesawat) 

Gambar 5-D. Semenanjung Barat Bagian  
Selatan Pulau Lombok Sebagai Zone   
Orografis bagi Awan Konvektif Barat Daya  

Gambar 5-C adalah kenampakan  awan konvektif di selatan selat Lombok. Ketiga gambar tersebut 
tidak diambil dalam kurun waktu yang bersamaan,  namun arah  pengambilan gambar selalu ke 
posisi yang nisbi sama. Dengan kata lain Gambar 5-A, 5-B dan 5- C bukanlah awan yang sama 
pada waktu bersamaan, melainkan kenampakan awan konvektif  di posisi yang sama, pada waktu 
yang berbeda. 

3.2. Peta Digitasi Posisi Awan Konvektif di Barat Daya Pulau Lombok 

 Gambar 7 berikut ini memperlihatkan hasil digitasi zone awan konvektif yang berada di 
sekitar perairan samudera Hindia selatan pulau Lombok. Citra satelit pertumbuhan awan konvektif 
diamatai mulai awal musim penghujan pada musim tanam 2016/2017,  dimuali bulan November 
2016, sampai dengan  akhir musim tanam bulan April, dilanjutkan pada bulan Mei  dan Juni 
sebagai masa  peralihan ke  musim kemarau  2017. Awan konvektif  bulan November  ditampilkan 
pada Gambar 7-A.   

  

Gambar 7-A. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif di Barat daya Pulau Lombok pada  
Bulan Nopember  2016. 

Gambar 7-B. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif di Barat daya Pulau Lombok pada  
Bulan Desember 2016

Bulan November merupakan puncak panas di pulau Lombok, bertepatan  bulan ke 7 dalam 
sistem kalender masyarakat Sasak. Bulan tujuh adalah suatu periode dimana matahari telah 
mengalami kulminasi di atas pulau Lombok sebulan sebelumnya, yaitu pada bulan ke enam 
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kalender Sasak, bersesuaian dengan bulan Oktober  tanggal 15 atau 16.  Respon hidrosfir  terhadap 
peningkatan suhu atmosfir dan suhu permukaan laut secara signifikan adalah terbentuknya awan 
konvektif secara merata di perairan samudera Hindia  bagian elatan mulai dari sepanjang pantai 
selatan pulau Jawa,  Bali, Lombok. Sumbawa dan Nusa Tenggara Timur.  Formasi awan konvektif 
yang berpotensi mengarah ke pulau Lombok adalah  awan yang tumbuh pada zone  105o- 110o BT; 
12o – 15o LS, diikuti oleh formasi awan berikutnya yang berada pada zone 110o - 115o BT; 10o - 14o 
LS. Formasi awan konvektif yang lebih dekat dengan pulau Lombok berada pada zone  115o- 116o 
Bt; 9o – 10o LS (Gambar 7-A). 

Gambar 7-B menunjukkan suatu kondisi dimana di sekitar perairan barat daya pulau 
Lombok pada periode akhir minggu pertama ke minggu kedua  bulan Desember 2016 tidak tampak 
keberadaan awan-awan konvektif. Dengan kata lain langit di barat daya pulau Lombok tampak 
relatif cerah dari biasanya. Awan konvektif dalam jumlah relatif kecil hanya nampak pada jarak 
yang jauh pada zone 102o-110o BT; 10o-15o LS.  Kondisi keawanan seperti ini bersesuaian 
waktunya denga suatu fenomena yang berlangsung pada  periode jeda hujan (dry spell) di wilayah 
pulau Lombok. Pada periode menjelang fase hari hujan, (wet spell ),  pertumbuhan awan konvektif 
berlangsung lebih intensif dan zone penyebarannya telah memasuki rentang 110o - 115o BT; 9o – 
10oLS (Gambar 7-C) Hal ini teramati pada periode pertengan Desember sampai awal bulan Januari 
2017.  Sejak awal bulan Janurai pertumbuhan awan konvektif  terlus berlanjut di zone efektif (110o 
-115o BT; ≥ 10o LS) (Gmbar 3-C). 

  

Gambar 7-C. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif di Barat daya Pulau Lombok pada 
Bulan Januari 2017. 

Gambar 7-D. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif di Barat daya Pulau Lombok pada 
Bulan Februari 2017 

Pertumbuhan awan terus berlanjut, dan  memasuki bulan Februari, dimana awan konvektif 
tipe kumulus nimbus telah  berada , yang merupakan  wiayah pulau Bali dan Lombok (Gambar 7-
D). Periode ini bersesuaian dengan periode  puncak musim penghujan yang diawalai dari bulan 
Januari. Pada bulan Maret 2017 telah teramati suatu suasana, dimana langit di perairan selatan 
terlingkupi secara menyeluruh oleh awan konvektif tipe kumulus. Awan tersebar secara meluas dari 
perairan selatan Jawan Tengah, Bali sampai Sumbawa Barat.  Secara geografis penyebarannya dari 
109o – 114,5o BT;  8o – 15o LS (Gambar 7-E). Pada periode yang sama teramati awan kumulus 
nimbus berkembang di sekitar pantai utara Austarlia  pada posisi  114,5o BT; 12o LS. 
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Gambar 7-E. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif  pada  Bulan Maret 2017 

Gambar 7-F. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif  pada  Bulan April 2017 

 Pola penyebaran awan sebagaimana yang tertera pada Gambar 7-E secara analisis vektor 
hanya berpeluang terjadi jika tercapai suatu keadaan keseimbangan antara  laju kecepatan angin 
yang berasal dari  pantai Barat Australia dengan kecepatan angin yang berasal dari arah barat atau 
angin muson barat (monsoon westerly wind). Perpaduan antara kedua angin dengan kecepatan yang 
relatif sama ini inilah yang memungkinkan bagi   awan konvektif  untuk terdorong dan  tersebar 
secara merata mendekati pantai selatan pulau Jawa, Bali dan sebagian Nusa Tenggara Barat. 
Sebaliknya jika terjada keadaan dimana salah satu angin berbeda arah tersebut melemah maka akan 
terjadi perubahan pola penyebaran awan. Jika angin yang berasal dari arah Barat melemah, maka 
penyebaran awan akan berada di wilayah perairan selatan bagian barat.  Pada keadaan seperti ini, 
meskipun awan konvektif tetap tumbuh di zone efektif  110o – 115o BT; 10o-15o LS, namun tidak 
dapat menyumbangkan uap air atau menimbulkan curah hujan di wilayan pulau Lombok. 
Fenomena ini  teramati pada bulan April yang merupakan masa transisi ke musim kemarau, dimana 
sebagaian besar awan konvektif  berada di sebelah barat ( < 115o BT) (Gambar 7-F)   

Memasuki awal musim kemarau, pada bulan Mei, distribusi awan konvektif terus bergeser 
ke arah barat menjauhi perairan pulau Lombok. Kini awan konvektif  yang berasal dari pantai barat 
Australia lebih banyak menyebar menjangkau sebagian besar perairan di selatan pulau Jawa dan 
Bali (Gambar 7-F ).  

Pada awal bulan  Mei bersesuaian dengan bulan satu kalender Sasak yang merupakan awal 
musim kemarau di pulau Lombok. Arah angin muson yang semula ke timur,  berbalik arah ke 
barat, sebagai angin Timur. Konsekwensinya adalah, bahwa hujan yang terjadi setelah masa transisi 
dan memasuki musim kemarau  di wilayah Lombok, Nusa Tenggra Barat dan Nusa Tenggara 
Timur berasal dari awan konvektif  yang tumbuh di perairan utara  Australia Utara (Gambar 7-G 
dan 7-H). Awan konvektif  ini mencapai wilayah  Indonesia Timur  atas bantuan dari adanya 
perpaduan (resultane) antara  angin yang berasal dari daratan Australia mengarah ke utara dan 
angin dari  wilayah samudera Fasifik ke arah Barat. Perpaduan dari kedua arah angin inilah yang 
membawa uap air dan menimbulkan hujan berintensitas rendah di wilayah NTB, dan NTT pada 
masa peralihan sampai dengan awal musim kemarau  
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Gambar 7-G. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif  pada  Bulan Mei 2017 

Gambar 7-H. Peta Digitasi Posisi Awan 
Konvektif pada Bulan Juni 2017 

 Jika kedua angin tersebut membawa cukup uap air, maka hujan beintensitas  rendah 
berpontensi terjadi selama musim kemarau, tetapi jika kedua, atau salah satu  angin tersebut  
berkelembaban rendah, (angin kering) maka akan menimbulkan kemarau kering di sebagaian besar 
wilayah Indonesia bagian Timur (Gambar 7-H). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

4.1. Simpulan  

Berdasarkan data  dan hasil analisis, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
tentatif sebagai berikut:  

1. Awan konvektif yang menimbulkan hujan di pulau Lombok berasal dari peraira samudera 
Hindia sebelah barat Australia pada zone 110o - 115o BT; ≥10o  

2. Pada periode puncak musim hujan, bulan Januari dan  Februari zone bentukan awan 
konvektif  berjarak lebih dekat di barat daya pulau Lombok, sebelah selatan selat Lombok, 
pada ordinat 115o – 116,5o BT, dan  8,5o -  <10o LS 

 

4.2. Rekomendasi 

 Karakterisasi sifat hujan di pulau Lombok sebaiknya dilakukan dengan melakukan 
pemindaian asal dan zone pertumbuhan awan konvektif  sebagai zone efektif sumber awan 
penghasil hujan.   
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